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ABSTRAK 
 
 

      Angka merupakan elemen dasar yang digunakan manusia dalam berbagai aspek 

kehidupan. Pengalaman menempuh bidang studi terkait teknik informatika yang 

syarat akan angka menjadi latar ketertarikan. Lintas disiplin mempelajari bidang 

seni kemudian memunculkan pandangan bahwa angka sebagai fundamental dapat 

dimaknai lebih luas, tidak hanya dalam aspek teknis, tetapi memiliki potensi seni 

yang dapat diolah. Karya Tugas Akhir ini terinspirasi oleh fenomena sinestesia. 

Inspirasi tersebut muncul dari pengalaman personal penulis yang sejak kecil 

mengaitkan simbol angka dengan warna dan kesan tertentu. Melalui penciptaan 

karya seni lukis ini, penulis mengeksplorasi angka sebagai media ekspresi visual 

yang mampu menjembatani hubungan antara logika, pengalaman personal, dan 

kreativitas. Simbol angka menjadi sumber gagasan adan inspirasi visual, dengan 

cara membuat sintesa antara pendekatan berlandaskan latar belakang penulis di 

lintas disiplin lain seperti informatika yang syarat dengan angka sebagai 

fundamentalnya dan ekspresi estetis dalam bidang seni rupa. Karya yang dihasilkan 

berjumlah 15 buah dengan media campuran, dan eksplorasi bahan berbasis air yakni 

cat akrilik, juga medium yang digunakan untuk mencapai tekstur sesuai yang 

dibutuhkan dalam salah satu tekniknya yakni teknik pouring. Diharapkan karya 

yang dihadirkan dapat memberikan sudut pandang baru dan memantik interpretasi 

pembaca mengenai simbol angka. 

 

Kata kunci: angka, sinestesia, seni lukis, persepsi visual. 
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ABSTRACT 

 

        Numbers are fundamental elements that humans use in various aspects of life. 

The author’s academic background in Computer Science, a discipline that heavily 

relies on numerical concepts, served as the initial motivation for this study. 

Subsequently, engaging in the interdisciplinary study of visual arts led to the 

realization that numbers, as fundamental entities, can be interpreted beyond their 

technical functions and possess artistic potential that can be explored creatively. 

This final project was inspired by the phenomenon of synesthesia. The inspiration 

emerged from the author’s personal experience of associating numerical symbols 

with particular colors and impressions since childhood. Through the creation of 

this series of paintings, the author explores numbers as a medium of visual 

expression capable of bridging logic, personal experience, and creativity. 

Numerical symbols serve as the primary source of ideas and visual inspiration 

through a synthesis of the author’s interdisciplinary background in Computer 

Science—where numbers constitute a fundamental component—and aesthetic 

expression in the field of visual arts.This project resulted in fifteen mixed-media 

artworks created using water-based materials, primarily acrylic paint, along with 

various mediums employed to achieve the desired textures, particularly through the 

pouring technique. It is expected that these artworks will offer new perspectives and 

encourage viewers to develop broader interpretations of numerical symbol. 

Keywords: numbers, synesthesia, painting, visual perception. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Angka sejak zaman kuno hingga saat ini, digunakan manusia untuk melakukan 

penghitungan, pengukuran, dan penanda berbagai hal yang terjadi di sekitar. 

Keberadaan angka telah mempermudah dan membantu dalam memahami konsep waktu, 

jarak, kuantitas, hingga nilai. Angka menjadi dasar utama dalam berbagai operasi hitung 

dan digunakan dalam teori yang lebih kompleks di bidang matematika yang dapat 

dikaitkan atau dikembangkan dengan bidang ilmu pengetahuan lainnya. Sebagai elemen 

fundamental, angka tidak hanya hadir dalam bentuk perhitungan matematis, tetapi juga 

menjadi pondasi dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Penulis yang pernah menempuh pendidikan di jurusan teknik informatika, 

khususnya terlebih dahulu pada bidang rekayasa perangkat lunak, telah diperkenalkan 

mengenai fungsi penting angka dalam membangun logika sistem dan fungsionalnya. 

Logika pemrograman, struktur data, hingga algoritma semuanya berakar dari 

pemahaman angka. Di tengah perjalanan menempuh pendidikan di jurusan RPL, karena 

satu dan lain hal, memutuskan berpindah ke jurusan multimedia. Seiring berjalannya 

waktu, penulis mulai menyadari munculnya ketertarikan terhadap angka yang tidak 

hanya terbatas pada sisi teknis pemrograman. Ketertarikan yang lebih mendalam pada 

aspek, bagaimana angka dalam pemrograman di ranah digital, dapat bertransformasi 

menjadi media visual, grafik, pengelolaan komposisi, dan bagaimana data numerik bisa 

dikomunikasikan melalui elemen-elemen multimedia.  

Dalam dunia multimedia, angka berperan penting, baik perhitungan dalam 

pengolahan data visual, motion graphic, maupun desain interaktif, dengan pendekatan 

yang lebih kreatif dan komunikatif. Dari berbagai pengalaman yang bermula dari 

jurusan rekayasa perangkat lunak hingga ke multimedia, ketertarikan terhadap dunia 

digital yang bermula dari basis angka, memantik penulis untuk memaknainya. 

Perspektif lebih luas tentang bagaimana yang mulanya angka, dapat dimaknai dan 

dimanfaatkan dalam berbagai ranah termasuk seni, hingga akhirnya menciptakan karya 

seni dari ide simbol angka yang terkolerasi dengan fenomena persepsi. Pengalaman 

lintas disiplin ini memperkuat keyakinan penulis bahwa angka tidak hanya penting 
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dalam logika sistem, tetapi juga dalam membentuk estetika seni dan pengayaan 

pengetahuan di era digital saat ini. 

        Gagasan sumber inspirasi visual dengan menjadikan angka yang memiliki bentuk, 

kesan, dan kode, penulis asosiasikan dengan unsur rupa seperti warna, garis, atau 

”tekstur” dalam karya seni, berangkat dari fenomena yang dikenal sebagai sinestesia. 

Sinestesia adalah perubahan makna atau persepsi yang terjadi karena pertukaran 

tanggapan antara dua indra yang berbeda (King, 2010). Dari sinilah muncul gagasan 

untuk menjadikan angka sebagai ide dasar dalam penciptaan karya seni lukis. Penulis 

ingin mengeksplorasi bagaimana angka bisa diolah secara visual menjadi simbol yang 

dapat digunakan sebagai media ekspresi, sekaligus menjadi jembatan antara pemikiran 

dan perasaan, antara teknologi dan seni.  Melalui karya Tugas Akhir ini penulis berharap 

dapat menunjukkan bahwa angka tidak selalu kaku atau monoton, melainkan dapat 

menjadi elemen yang hidup dan dinamis ketika dipadu-padankan dengan imajinasi dan 

kreativitas. 

        Perasaan yang dihadirkan membentuk nilai subyektif dalam membangun karya 

Tugas Akhir dengan mengangkat visual yang berangkat dari perspektif personal penulis 

dengan cara mengkorelasikan simbol-simbol angka, pengalaman (sensasi) yang 

dirasakan oleh panca indra, dan unsur-unsur seni rupa, sebagai bentuk respon 

pemahaman serta persepsi penulis. Indra yang dapat merasa sesuai fungsinya seolah 

mengalami sensasi dari fungsi indra lainnya atau terkait dengan suatu unsur, hal ini 

disebut juga sebagai fenomena sinestesia. Sinestesia yang dialami dimulai sedari kecil 

ketika penulis mulai diajarkan pengenalan simbol angka pada gambar poster, poster-

poster dengan warna yang kontras tertanam di ingatan penulis sebagai simbol angka 

yang terkorelasi dengan warna hingga saat ini menjadi inspirasi yang akan dihadirkan 

sebagai fondasi ide dalam penciptaan karya ini. Karya seni lukis yang bertema sinestesia 

juga pernah diangkat oleh seniman luar yakni, Melissa McCracken. Ia membuat visual 

warna abstrak yang ia ’lihat’ dari lagu yang didengarnya, fenomena sinestesia ini, secara 

lebih detail dinamakan chromestesia.    

B. RUMUSAN PENCIPTAAN 

        Penciptaan karya seni lukis Tugas Akhir ini berdasar pada eksplorasi visual 

terhadap konsep angka sebagai ekspresi. Angka tidak hanya dipahami sebagai 

satuan kuantitatif, tetapi juga sebagai bentuk visual yang memiliki potensi estetika. 
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Melalui pendekatan ini, karya yang dihasilkan bertujuan untuk menggabungkan 

unsur logika yang bersifat sistematis dengan kebebasan ekspresi visual dalam seni 

rupa. 

 Rumusan penciptaan ini berfokus pada hal: 

1. Bagaimana konsep dari simbol angka digunakan sebagai ide dalam tugas 

akhir penciptaan karya seni lukis? 

2. Bagaima proses penciptaan karya, sebagai refleksi perjalanan penulis 

dihadirkan melalui seni visual dengan teknik, gaya, dan medium yang tepat? 

 Dengan demikian, karya seni lukis yang dihasilkan tidak hanya menjadi 

media ekspresi visual, tetapi juga menjadi ruang dialog antara sistematika angka 

dan kebebasan artistik, antara pengalaman teknis dan intuisi kreatif. 

C. TUJUAN DAN MANFAAT  

Tujuan : 

1. Simbol Angka menjadi sumber ide dan inspirasi baik secara gagasan 

dengan menjadikannya subjek utama yang memuat persepsi personal 

penulis terhadap simbol angka, juga secara visual membangun narasi 

yang memperkuat persepsi personal penulis. 

2. Proses penciptaan karya ini merupakan sintesa antara pendekatan dari 

latar belakang penulis dan ekspresi estetis dalam dunia seni rupa. Prinsip 

angka sebagai fundamental dari pengalaman penulis yang dibawa, 

diterjemahkan menjadi komposisi visual yang terukur dan teknis yang 

tertakar namun tetap ekspresif. Dalam proses penciptaan karya, penulis 

mencoba menggali bentuk visual dari angka dengan mengolahnya 

menjadi elemen utama dalam komposisi lukisan. Setiap angka tidak 

hanya ditampilkan secara numerik, tetapi juga diinterpretasikan melalui 

bentuk, garis, warna, dan tekstur yang merepresentasikan karakter dan 

maknanya yang disesuaikan dengan media yang menghasilkan kesan 

tertentu. 

  

 Manfaat: 

1. Memperdalam pemahaman dan apresiasi penulis terhadap angka dari 

perspektif seni dan disiplin  yang linear dengan angka. 
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2. Memberikan media ekspresi sekaligus refleksi diri yang 

menghubungkan pengalaman teknis dan kreativitas artistik. 

3. Menjadi referensi dalam pengembangan karya seni yang berbasis 

konsep abstrak seperti angka dan data. 

D. MAKNA JUDUL 

        Judul Simbol Angka sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis  mencerminkan 

pendekatan penciptaan karya seni lukis yang berangkat dari fenomena sinestesia, 

yakni fenomena neurologis ketika suatu panca indra mengalami sensasi dari panca 

indra lainnya atau terkait dengan suatu unsur, yang mengandung sudut pandang 

personal dalam memaknai angka, sebagai simbol yang memiliki fungsi sekaligus 

dirasa memiliki nilai estetis, emosional, dan filosofis. Berikut makna terinci dalam 

setiap kata pada judul yang dibawakan penulis. 

1. Simbol 

Tanda atau lambang yang mewakili sesuatu, baik secara harfiah 

maupun maknawi. Simbol digunakan untuk mewakili suatu ide, objek, atau 

konsep dalam komunikasi untuk menyampaikan makna yang telah 

disepakati oleh suatu kelompok Secara etimologis berasal dari bahasa 

Yunani, symballein merupakan kata kerja yang berarti menyatukan atau 

menggabungkan (Muhammad Rizky Putra, 2023). Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa simbol ialah tanda yang memiliki makna dengan yang telah disetujui 

oleh kesepakatan bersama suatu kelompok atau masyarakat. 

2. Angka 

Angka yakni simbol bilangan yang biasanya digunakan dalam 

perhitungan atau matematika, seperti 0–9. Arti angka secara umum yakni 

merupakan simbol kuantitas yang menyatakan suatu bilangan, atau merujuk 

pada suatu nilai. Angka adalah simbol yang digunakan untuk mewakili nilai 

dalam berbagai sistem bilangan, seperti desimal, biner, dan heksadesimal, 

yang masing-masing memiliki dasar dan cara penulisan berbeda (Writer, 

2026). Dalam karya angka dihadirkan sebagai subjek utama yang 

membangun visual. 

3. Sebagai 
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Kata penghubung yang menunjukkan fungsi atau peran sesuatu 

dalam konteks tertentu. Menjelaskan bahwa ”simbol angka” di sini berperan 

sebagai ”ide” atau dasar dalam penciptaan karya. 

4. Ide 

Gagasan, pemikiran, atau konsep dasar yang melandasi suatu 

tindakan atau penciptaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

Ide adalah rancangan yang tersusun di dalam pikiran; gagasan; cita-cita. 

Dalam filsafat Plato, ide dipahami sebagai bentuk-bentuk hakiki dari segala 

sesuatu yang bersifat tetap dan sempurna, berbeda dengan realitas fisik yang 

selalu berubah (Plato - The Republic, terjemahan Indonesia oleh H.M. Dini, 

2003:172).  

Dalam buku buku Alex Sobur yang berjudul Semiotika Komunikasi 

(2006: 67) menyebut ide sebagai “gagasan dasar yang melandasi proses 

penciptaan makna dalam komunikasi, baik verbal maupun nonverbal.” 

Sehingga kesimpulan dari ide ialah merupakan gagasan dari sumber abstrak 

pikiran manusia yang dapat dikembangkan menjadi konsep, teori, tindakan, 

dan lain-lain. Dalam karya, ide berisi gagasan dari makna kata yang telah 

dijabarkan sebelumnya. 

5. Penciptaan 

Proses membuat atau menghasilkan sesuatu yang baru. Ialah proses 

menghasilkan sesuatu yang sebelumnya tidak ada menjadi ada, baik secara 

fisik, ideologis, maupun artistik. Menurut Ahmad Tafsir (2004:33), 

penciptaan adalah tindakan menghadirkan sesuatu dari ketiadaan. 

Sementara Soedarsono (2002:102) menekankan aspek inovasi dan refleksi 

budaya dalam proses ini. Maka, penciptaan dapat disimpulkan sebagai 

tindakan kreatif dan reflektif yang melahirkan hal baru dengan nilai dan 

makna tertentu. 

6. Karya 

Hasil dari proses cipta, biasanya berupa produk yang memiliki nilai 

estetika, intelektual, atau emosional. Merupakan hasil ciptaan manusia yang 

lahir dari proses berpikir, kreativitas, dan ekspresi. Alex Sobur (2006:88) 

menyebutkan bahwa karya sebagai media penyampai pesan simbolik, 
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sedangkan M. Thoyibi (2008:21) menekankan bahwa karya adalah ekspresi 

emosi dan gagasan dalam bentuk estetis. Maka, karya dapat disimpulkan 

sebagai hasil ekspresi kreatif yang mengandung makna dan 

menggambarkan gagasan serta rasa dari penciptanya. 

7. Seni Lukis 

Seni adalah ekspresi kreatif manusia yang mengandung nilai 

estetika, dapat berupa lukisan, musik, sastra, dan lainnya. Kata seni 

merupakan hasil ekspresi kreatif manusia yang mengandung keindahan, 

makna, dan nilai-nilai kehidupan. Soedarso (2000:5) menyebut seni sebagai 

ekspresi jiwa yang mampu menimbulkan rasa keindahan, Sartono 

Kartodirdjo (1984:10) melihatnya sebagai bagian dari budaya dan alat 

komunikasi simbolik, sementara Thoyibi (2008:17) menekankan seni 

sebagai sarana penyampaian gagasan dan emosi dalam bentuk estetis. Maka, 

seni dapat disimpulkan sebagai ungkapan kreatif yang estetis dan bermakna, 

yang lahir dari pengalaman batin dan berfungsi sebagai media komunikasi 

kultural maupun emosional. 

Seni lukis adalah satu cabang seni rupa dua dimensi yang 

diekspresikan melalui media seperti kanvas, kertas, atau media lain dengan 

cat, tinta, dan sebagainya. Seni lukis berarti kegiatan mengekspresikan ide 

atau perasaan di bidang dua dimensi melalui unsur rupa seperti garis, warna, 

dan bentuk. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), lukis berarti 

membuat gambar dengan menggunakan pensil, kuas, cat, dan sebagainya di 

atas kertas, kanvas, atau permukaan lain. Soedarso (2000:42) menyebutkan 

seni lukis sebagai proses dengan lebih menekankan kesan estetis, Eddy D. 

Effendi (2003:58) menekankan teknik visualnya, dan Mikke Susanto 

(2011:91) melihatnya sebagai media simbolik. Maka, seni lukis dapat 

disimpulkan sebagai bentuk seni rupa dua dimensi yang memadukan teknik 

dan ekspresi untuk menyampaikan makna. 

   

        Makna dari judul yang diambil, menggambarkan bagaimana angka yang 

biasanya diasosiasikan dengan logika dan perhitungan dapat diolah melalui sudut 

pandang personal menjadi sebuah karya seni, dengan pendekatan visual yang 
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intuitif. Makna dari masing-masing kata terdiri dari pengertian dan kesimpulan 

yang terkait dengan penulisan. Masing-masing kata yang digunakan memiliki 

fungsi dalam judul yang mempertegas dan menjelaskan keseluruhan isi dari 

penulisan laporan Tugas Akhir karya seni lukis.
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